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ABSTRAK

Penyusunan ini membahas tentang perkawinan yang membolehkan seorang
laki-laki memiliki beberapa orang isteri secara bersamaan dalam satu waktu disebut
poligini, akan tetapi, sering dipahami oleh masyarakat umum dengan poligami.
Tradisi ini telah terjadi sebelum Islam datang, tanpa adanya peraturan yang mengikat
perkawinan tersebut untuk menjamin kewajiban dan hak-hak suami dan para isteri.
Turunnya Q.S an-Nisa (4): 3, mengatur sistem perkawinan ini, dengan membatasi
sampai empat isteri dan harus dapat berlaku adil terhadap para isteri. Hal ini
membuktikan bahwa Islam datang untuk mengatur kebiasaan poligami yang
dilakukan tanpa batasan dan tujuan kemaslahatan sosial.

Pembahasan poligami masih aktual dan kontroversial. Perbedaan penetapan
hukum poligami oleh para ahli dari berbagai kalangan, disebabkan cleh perbedaan
pemahaman terhadap al-Qur’an. Tiga model metode tafsir yang berkembang di
sejarah muslim, yaitu metode parsial atau atomistik (fah/ili) metode tematik
(maudu’), metode holistik. Yusul al-Qaradawi berpendapat bahwa hukum poligami
boleh berdasarkan (4):3, sedangkan Fazlur Rahman menyatakan ketidakmampuan
manusia untuk berlaku adil tertera dalam (4):129, berimplikasi pada pelarangan
poligami. Bagaimana metode istinbat hukum Yu>suf dan Fazlur tentang poligami dan
bagaimana epistemologi hukum mereka? ‘

Penelitian im1 termasuk jenis penelitian pustaka, karena penelitian ini
menggunakan sumber pustaka sebagai sumber datanya dan bersifat komparatif
(memfokuskan perbandingan pemikiran Yusuf dan Fazlur tentang poligami). Skripsi
ini menggunakan analisis deduktif dan komparatif, deduktif artinya proses analisis
bertitik tolak dari pengetahuan umum (nas al-Qur’an dan hadis) tentang poligami,
kemudian mencari pendapat yang bersifat khusus yaite Yusuf dan Fazlur. Sedangkan
komparatif digunakan untuk mencari dan menemukan metode istinbat hukum
poligami kedua tokoh yang lebih relevan dengan perkembangan zaman, dan
kecenderungan epistemologi hukum Islam mereka yang paling mendekati bayani,
burhani atau irfani, karena penyusunan ini menggunakan pendekatan filsafat hukum
Islam, ‘

Hasilnya, Yusuf berpendapat bahwa kebolehan berpoligami berdasarkan nas
yang bersifat muhkamat dan solusi terbaik terhadap masalah vang ada. Yusuf
menggunakan penafsiran al-Qur’an secara tekstual dan tidak mempertimbangkan
perkembangan zaman yang ada (kebolehan poligami tidak terbatas oleh waktu).
Metode istinbat hukum yang digunakannya adalah parsial atau atomistik (tahfili),
vaitu menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qur’an dari seluruh aspeknya.
Kecenderungan epistemologinya lebih mendekati bayani.

Fazlur Rahman dalam memahami ayat-ayat tentang poligami menggunakan
penafsiran secara kontekstual, yaitu memperhatikan perkembanganan masyarakat.
Metode istinbat hukum yang ia gunakan adalah holisttk dengan pendekatan
hermeneutika. Kebolehan poligami bersifat temporal. Penggunaan pendekatan
hermeneutik menunjukkan bahwa ia menggunakan metode dari bahasa (teks) ke
logika. Hal ini memberikan karakterisitik pemikirannya yang tidak tekstual, akan
tetapi dari teks, konteks, kemudian kontekstualisasi supaya teks tetap relevan dengan
perkembangan zaman. Kedua pendapat mereka yang lebih relevan dengan
perkembangan zaman adalah metode istinbat hukum yang digunakan oleh Fazlur.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah -

Pembahasan status poligami dalam perspektif Islam hingga saat ini
masih aktual, karena mayoritas ilmuwan klasik dan pertengahan berpendapat
bahwa poligami adalah boleh secara mutlak maksimal empat. Sementara
mayoritas pem.ikir kontemporer dan perundang-undangan Muslim modern
membolehkan poligami dengan syarat-syarat dan dalam kondisi tertentu yang
sangat terbatas. Lebih dari itu ada pemikir dan undang-undang Perkawinan
Muslim yang mengharamkan poligami secara mutlak.'

Sementara itu, dalam perspektif historis, poligami merupakan sebuah
kebiasaan yang ada di masyarakat. Praktek poligami telah ada jauh sebelum
Islam “datang dan menjadi sebuah kebiasaan yang dibolehkan tanpa ada
peraturan yang mengatur sistem perkawinan ini. Pada saat itu, poligami
kebanyakan dilakukan oleh para raja yang nota bene merupakan lambang
ketuhanan, sehingga dianggap perbuatan suci.?

Islam datang berusaha untuk memberikan pembatas‘én terhadap
kebolehan poligami, dengan turunnya surat an-Nisa' (4):3, Poligami yang
tadinya tidak terbatas dan tanpa aturan, menjadi dibatasi dan memiliki

beberapa aturan. Sebagaimana firman Allah swt: ’ ,
" Khoiruddin Nasution, "Perdebatan Sckitar Status Poligami: Ditinjau Dari Perspeklif
Syari’ah Islam”, MuSAWa, No. 1 Vol. 1 (Maret 2002), hlm. 57. ;

2 Muhammad al-Fatih Suryadilaga, “Sejarah Poligami Dalam Islam,” MuS4Wa, No.1,
Vol.1 (Maret 2002), hlm.2 )
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Menariknya, para pemikir diatas sama-sama mencatat an-Nisa’ (4):3
sebagai dasar untuk mendukung pandangan masing-masing, meskipun ada
pemikir yang menghubungkan ayat ini dengan an-Nisa’ (4):2 dan an-Nisa’
(4):127-129, sebaliknya ada yang tidak menghubungkannya * Banyak
anggapan yang mengatakan bahwa dengan ayat tersebut agama Islam satu-
satunya yang membolehkan poligami
Pada umumnya pemikir modernis berpendapat bahwa sebenarnya
tujuan ideal Islam dalam perkawinan adalah monogami.® Sebab dikatakan
bahwa bentuk perkawinan monogamilah yang mempunyai kemungkinan
untuk mencapai tujuan-tujuan perkawinan yang diharapkan, i)ahkan yang lebih
jauh lagi adalah poligami seharusnya dihapuskan sebab sama sekali
bertentangan dengan hak antar laki-laki dan pert;mpuan.s
Berbagai pendapat menunjukkan bahwa poligami menjadi problem
-penafsiran dikalangan para pemikir. Dengan demikian, metode penafsiran
apakah yang digunakan para pemikir tentang legislasi poligami se;:ara tekstual

sebagaimana dalam teks al-Qur’an atau secara kontekstual sebagai upaya

* Khoiruddin Nasution, * Perdebatan Sckitar Status Poligami,” him. 58.

* Khoiruddin Nasution, Riba dan Poligami (Yogyakarta: Pustak'a Pelajar bekerja sama
dengan ACA de MIA,1996), him 83.

S Musdah Mulin, Pandangan Istam Tentang Poligani (Jakarta: Lembaga Kajian Agama
dan Jender, Solidaritas Perempuan, The Asian Foundation, 1999), him 33,



menemukan ideal moral perkawinan (poligami atau monogami?). sesuai
dengan perkembangan masyarakat dalam dinamika sosial, politik, ekonomi,
budaya atau bahkan isu-isu tentang perempuan (jender)?.

Dihadapkan dalam permasalahan tersebut, Fazlur Rahman berbendapat
bahwa poligami disamping hanya merupakan pembe;;lran yang sifatnya
konstektual secara penerapan, manusia tidak akan mungkin berlaku adil
terhadap para isteri. Sedangkan berlaku adil syarat utama dalam poligami
karena itu bentuk perkawinan poligami sama sekali tidak dikehendaki, hal ini
tentu saja berimplikasi pada belarangan poligami.’

Sementara Yusuf al-Qaradawi berpendapat bahwa syarat yang
ditentukan Islam untuk poligami adalah terpercayanya seorang Muslim
terhadap dirinya, bahwa ia sanggup berlaku adil terhad'ap semua isterinya,
baik soal makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal maupu'n nafkah. Yusuf
mengecam Pemikir yang mengharamkan poligami karena dianggap
mengh(;iramkan sesuatu yang dihalalkan oleh Allah dengan dalih menghindari

- mafsadah’ .

Perdebatan para Pemikir tersebut bila ditelusuri lebih jauh akan

bermuara pada problem-problem pemahaman terhadap al-Qur’an sehingga

metode-metode . penetapan hukum pun berbeda, yang sclanjutnya akan

berujung pada permasalahan peranan wahyu dan akal.

¢ Taufik Adnan Amal, Islam dan Tantangan Modernitas (Bandung: Mizan, 1994) hlm.89

" Yusul al-Qaradawi, Figih Perempuan, alih bahasa Ghazali Mukri (Yogyakarta: Salma
Pustaka, 2004), him 193



Pemikiran Yusuf al-Qaradawi dan Fazlur Rahman menarik untuk
dikaji, karena karya-karya mereka telah banyak diterjemahkan dalam bahasa
Indonesia, sehingga secara langsung atau tidak, telah mempengaruhi
pemikiran Muslim di Indonesia. Penyusun tidak menemukan karya vang
mengkaji pemikran Yusul al-Qaradawi dan Fazlur Rahman tentang poligami
secara komparatif

Teori metode istinbat hukum Islam digunakan penyusun untuk mencari
ﬁnetode istinbat hukum tentang poligami antara Yusul dan Fazlur yang lebih
relevan dengan perkembangan zaman. Dengan demikian, skripsi ini berjudul
_ STUDI PEMIKIRAN YUSUF AL-QARADAWI DAN FAZLUR RAIMAN

TENTANG POLIGAMI.

Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka kajian ini mempunyai dua
konsentrasi pembahasan, yaitu:
I. Bagaiamana metode istinbat hukum Yusuf al-Qaradawi dan Fazlur
Rahman tentang poligami ?
2. Bagaimana kecenderungan epistemologi Yusul al-Qaradawi dan Fazlur

Rahman tentang poligami?



C. Tujuan dﬁn Kegunaan
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini, sebagai berikut:
1. Mencari dan menemukan metlode istinbat hukum tentang poligami antara
Y usuf al-Qaradawi dan Fazlur Rahman yang lebih relevan dengan konteks
sekarang.
2. Mengklasifikasi kecenderungan epistemologi hukum Islam kedua tokoh
tersebut, yang lebih mendekati dengan teori epistemologi Muhammad

Abed al-Jabiri.

Kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini, sebagai berikut:
1. Sebagai pegangan pemahaman tentang poligami bagi umat Islam sehingga
dapat diambil pemufakatan bersama terhadap polemik poligami dan

menghindari sikap apriori yang tidak mendasar.

~

Diharapkan dapat memberikan pemahaman yang komprehensif tentang
poligami menurut Yusuf dan Fazlur dalam perspektif filsafat hukum Islam
sehingga dapat memperluas khazanah intelektual umat Islam untuk

mengetahui rahasia kandungan nas.

D. Telaah Pustaka
Kajian tentang poligami sudah banyak ditemukan, akan tetapi belum
ada yang mengkaji metode istinbat hukum poligami Yusuf al-Qaradawi dan
Fazlur Rahman secara komparatif dan kecenderungan epistemologi mereka

menurut teori Muhammad Abed al-Jabiri. Hal ini, yang mendorong penyusun

tertarik untuk mengkajinya.



Beberapa karya tulis yang berkaitan dengan penyusunan ini, yaitu;
Pertama, Sejarah Poligami Dalam Islam. Artikel ini mendeskripsikan
tradisi perkawinan poligami sebelum Islam dan masa-masa sesudahnya. Dan
. juga menyinggung fenomena perkawinan Nabi Muhammad SAW vyang
berbeda dengan kebanyakan umatnya. [Hasilnya bahwa poligami dalam
perspektif historis merupakan suatu hal yang biasa dilakukan masyarakat luas
dari masa ke masa. Islam datang memperketat kebolehan poligami dengan
batas empat orang istri dan menjadikannya sebagai sarana mengatasi persoalan
anak yatim.®
Kedua, Poligami Dalam Tradisi Dan Ajaran Islam.  Artikel ini
membahas tentang tradisi Islam yang menjadi salah satu faktor perbedaan
orientasi etika dan poligami dalam perspektif al-Qur’an. Hasilnya adalah
tradisi Islam (I'ulqaha dan mufasir) merumuskan ajaran tentang poligami
_dengan metode penafsiran atomistik, yang menempatkan perempuan sebagai
obyek sedangkan Undang-undang No 1. Th 1974 secara normatif‘sebagiannya
sesuai dengan al-Qur’an yang menempatkan perempuan sebagai subyek.
Poligami dalam perspktif al-Qur’an tertera dalam Q.S. al- Nisa’ (4) ayat 3, 20
dan 129
Ketiga, Perdebatan Sekitar Status Poligami: Ditinjau Dari Perspektif

Hukum Islam. Artikel ini membahas tentang perbedaan pandangan para ahli

" M. Alfatih Suryadilaga. ™ Scjarah Poligami Dalam Islam.” AfuSANa. Vol. 1, (Maret

2002).

® Hamim Ilyas, “Poligami Dalam Tradisi Dan Ajaran Islam.” AuS417a, Vol. 1, (Maret
2002)



tentang poligami. Diantaranya, poligami boleh secara mutlak, boleh dengan
syarat dalam kondisi tertentu yang sangat terbatas dan mengharamkan secara
mutlak. Hasilnya munculnya perbedaan pandangan tentang poligami tersebut
disebabkan oleh perbedaan metode pengambilan hukum (istinbat al-hukm)
dari nas. Secara umum metode tersebut terbagi menjadi dua, yaitu; atomistik
atau parsial dan maudu’i, Terkadang juga menggunakan metode holistik yang
induktif. "’

Keempat, Konsep Poligami Dalam Islam (Studi Pemikiran Sayyid
Qutub). Skripsi ini membahas tentang ketentuan dan hikmah poligami
menurut Sayyid Qutub serta relevansinya. Hasilnya, legislasi poligami adalah
rukhsah yang dapat diaplikasikan hanya dalam keadaan tertentu dan harus

“berlaku adil. Praktek poligami dapat rhengantisipasi pelbagai lfemungkinan
Euruk di tenéah masyarakat. Pemikiran tokoh ini, relevan dengan konteks
sekarang.''

Kelima, Pembatalan Perkawinan Poligami Dalam Perspektif
Hukum Islam Dan Hukum Positif (Studi Atas Putusan PA Yogyakarta).
Skripsi ini membahas faktor,. proses, dan akibat hukumnya. Hasilnya, faktor
terjadinya pembatalan tersebut karena non prosedural (tidak memenuhi syarat

dan alasan poligami) dan akibat hukumnya bersifat mutlak dan sementara.

10 K hoiruddin Nasution, “Perdebatan Sekitar Status Poligami: Ditinjau Dari Perspektif
Syari’ah Islam.” MuSAWa, Vol. 1, No. 1, (Maret 2002)

" Hikmatullah, “konsep Poligami Dalam Iskane (Studi Pemikiran Sayyid Quiub),” Skripsi
[IAIN Sunan Kalijuga Yogynkuorta (2002)



Kedua putusan itu mengakibatkan putusnya hubungan suami isteri dalam

keluarga. '

E. Kerangka _Teoretik

Penelitian ini lebih fokus pada metode istinbat hukum Yusuf dan
Fazlur dalam memahami nas tentang poligami untuk mencari yang lebih
relevan dengan konteks sekarang, kemudian menemukan kecenderungan
epistemologi hukum Islam mereka yang paling mendekati dengan
epistemologi Muhammad Abid al-Jabiri.

Relevansi al-Qur’an terhadap problcm-probiem segala  aspek
kehidupan inilah yang senantiasa memotivasi umat Islam untuk memahami
dan menafsirkan al-Qur’an selaras dengan kebutuhan dan tantangan yang
mereka hadapi.

Bagi Rahman, problem studi al-Qur’an adalah problem pemahaman,
bukan problem keaslian. Berbeda dengan para orienta]isf_ seperti Ricard Bell
yang mencari unsur-unsur Kristen dalam Qur’an dan John Wansbrough yang
berpendapat bahwa Qur’an adalah sebuah kitab yang dipengaruhi oleh tradisi
Yahudi, Fazlur sama sekali tidak mempersoalkan otentisitas Qur’an"

Cara penggalian hukum (istinbat hukum) dari ‘nas terdiri  dari

pendekatan makna dan pendekatan lafadzh. Pendekatan makna adalah

'2 Endah Rahmani, “ Pembatalan Perkawinan Poligami Perspektif Hukum Islam Dan
Hukum Positif (Studi Putusan PA Yogyakana,” Skripsi IAIN Sunan Kalijaga Yogyakara (2000)

"4 Ali Masrur, Studi al-Qur'an Kontemporer; Ahli Kitab Dalam al-Qur'an (Yogyakarta:
Tiara Wacana, 2002), hlin.46-47



penarikan kesimpulan hukum dengan menggunakan giyas, istihsan, maslahah
mursalah, dzari'ah. Sedangkan pendekatan lafadzh disebut tekstual, terdiri
dari lafadzh jelas dan lafadzh tidak jelas."

Memahami al-Qur’an tidak saja dengan analogi konseptual antara the
world human being dan the world of God, tetapi kita juga perlu melakukan
analogi historis-kontekstual antara dunia Muhammad dengan dunia umat
Islam lain yang hidup di zaman dan wilayah yang berbedarsama sekali."’

Ada minimal tiga model metode studi Islam yang berkembang
sepanjang sejarah Muslim, khususnya kajian terhadap al-Qur’an dan sunnah
Nabi Muhammad SAW., yaitu metode parsial atau atomistik (¢af4ili); metode
lcmalik.(nm:{du '7); dan metode holistik.'®

Metode atomistik yang juga disebut oleh pemikir lain dengan metode
fahlili, atau parsial atau ijmali adalah metode tafsir yang rpufasimya berusaha
menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qur’an dari berbagai seginya dengan
memperhatikan runtutan ayat—z;.yat al-Qur’an sebagaimana tercantum di dalam

mushaf. Metode ini bermula dari kosakata, asbab al-nuzul, munasabah, dan

yang berkaitan dengan teks atau kandungan ayat,"’

"' Muhammad Abu Zahrah, {/shul Figh, alih bahasa Sacfullah Ma’shum, dkk, cct. ke-7
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2002), him. 166 :

'* Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama: Sebuah Kajian Hermeneutik, cet.
Ke-1(Jakaria: Paramadina, 1996), him. 9.

16 Khoiruddin Nasution, Fazlur Rahman Tentang Wanita (Yogyakarta: kerja sama
Tazzala dan ACA de MITA, 2002). him. 115,

"7 Muhammad Quraish Shihab, Membumikan al-Qur 'an (Bandung: Mizan,2002). him.86.
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Metode tematik dapat dibagi dua, perfama: metode pembahasan
mengenai satu surat sec'ara menyeluruh dan utuh dengan menjelaskan
maksudnya yang bersifat umum dan khusus, menjelaskan korelasi antara
berbagai masalah yang dikandungnya, dan kedua: menghimpun sejumlah ayat
dari berbagqi surat yang sama-sama membicarakan satu masalah tertentu.'®

Teori holistik ini pada prinsipnya menawarkan metode pemahaman al-
Qur’an yang menyatu (coherent), yang disebutnya dengan teori hermeneutik.
Dalam praktek memahami al-Qur’an secara holistik, diperlukan penekanan
pada tiga unsur yaitu; (1) konteks ayat (2) komposisi dan gramatika ayat dan
(3) menjadi-kan semua teks ayat al-Qur’an menjadi satu kesatuan yang
menyatu dan tidak terpisahkan. “

Amin Abdullah berpendapat bahwa demi tercapainya Islam yéng salifi
I kull zaman wa makan, 1slam yang senantiasa aktual dankontekstual dalam
semua tingkat peradaban. Yakni, bahwa pengambilan filsafat jangan sekedar
sejarahnya melainkan lebih pada aspek metodeloginya. Dalam khazanah
filsafat Islam terdapat tiga buah metodelogi pemikiran atau epistemologi
hukum lIslam, yakni bayani, burhani dan irfani. *°
Secara garis besar, sistematika filsafat terbagi dalam tiga cabang.

Yaitu, ontologi, aksiologi, dan epistimologi. Onotologi mengkaji tentang

" Abdul al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhi 'iv, alih bahasa Suryan A, Jamrah
(Jakarta; Rajawali, 1996), hlm.35-36

19 Khoiruddin Nasution, Fazlur Rahman, him, 1228153,
* Khudori Soleh, Wacana Baru Filsafat Istam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004),

Il ix-xii.

¥



hakikat pengetahuan, aksiologi mengkaji tentang kegunaan pengetahuan,
sedangkan epistemologi mengkaji tentang cara memperoleh pengetahuan. !

Penéenian Epistemologi menurut Dagobert D. Runes dalam dictionary
of philosophy, berasal dari kata Episteine ditambah logos, theory. Dari kata ini
ditarik rumusan epistemologi sebagai berikut: “epistemologi sebagai cabang
filsafat yang menyelidiki tentang keaslian pengertian, struktur, metode, dan
validitas ilmu pengetahuan. Rumusan lain juga diberikan oleh Anton Suhono
yang menyatakan, epistemologi adalah teori mengenai hakikat ilmu
pengetahuan, yang merupakan bagian filsafat mengenai refleksi manusia.a’tas
[Lceny:ataan.22

Menurut Pemikir Islam asal Maroko, epistemologi Islam memiliki
kecenderungan, vaitu bayani, burhani dan irfani. Epistemologi bayani adalah
metode pemikiran khas Arab yang menekankan otoritas teks, secara langsung
ataupun tidak lrangsung. Epistemologi burhani adalah aktifitas pikir yang
menetapkan kebenaran sesuatu melalui metode penalaran dengan mengkaitkan
pada pengetahuan yang bukti-buktinya mendahului kebenaran.”

Epistemologi irfan/ adalah pendekatan pemahamaﬁ yang bertumpu
pada pengalaman batiniyah dan intuisi. Pendckatan ini menckankan hubungan

antara subjek dan objek secara direct experience, tidak lewat medium bahasa

"' Ahmad Tafsir, Fifsafat Umum, (Bandung: Rosda, 2002). him. 23

%2 Dagobert D. Runes, Philosophy of Dictionary (Totowa: New Jersy, Adam & Co, 1971).
him., 94.

= Sutrisno, “Peta Epistemologi Islam™, Mukaddimah, No. 9/ Tahun V12000, him 43,



atau teks dan

tidak logika rasional, sehingga objek menyatu dengan diri

subjek.**
B Bayani Burhani Irfani
Sumber Teks Keagamaan/ | Teks dan Realitas | Kasyf dan Rasio
Nas
| Metode Berpegang pada Silogisme Qiyas al-Syahid
. zahir teks ala al-Ghaib
Pendekatan linguistik logika Psikho-gnostik
Tema Sentral Ashl-furu’ Essensi- Zahir-Batin
Kata-Makna Aksistensi
Bahasa- Logika
Validitas Korespondensi Koherensi Intersubjektif
Kebenaran ‘
Hubungan Berpisah S-O Berpisah S-O Bersatunya O pada
Subjek-Objek Subjek
Pendukung Teolog, ahli figh, | Para Filosuf Kaum Sufi®
ahli bahasa

F. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini

adalah sebagai berikut:

1. Jenis penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (library research),

yaitu penelitian yang menggunakan sumber pustaka sebagai sumber

datanya, penelitian difokuskan pada literatur-literatur yang relevan dengan

kajian yang diangkat.

 Jazim Hamidi, Hermeneutika Hukum, cet. Ke-1 (Yogyvakarta: UIl Press. 2005), him. 9.

¥ Khudori Soleh, Wacana Baru ¥ilsafat {slam, hlm. 236,




2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat komparatif, yaitu mengumpulkan data dan
membandingkan pandangan Yusul al-Qaradawi dan Fazlur Rahman

tentang poligami secara objektif untuk mencari metode istinbat hukum

yang relevan pada masa kini, kemudian menganalisis dengan
menggunakan teori yang telah ada.

3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
filsafat hukum Islam vyang menekankan terhadap pertimbangan
epistemologi hukum Islam sebagai metode dalam memahami nas al-
Qur’an khususnya tentang poligami untuk menjajaki suatu penctapan
hukum Islam (istinbat hukum).
4, Sumber Data
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian adalah persoalan dari
mana data dapat dipéroleh_ B Adapun sumber yang digunakan dalam
penelitian ini adalah
a. Data Primer
Yaitu data yang diperoleh dari karya-karya yang dianggap
representatif mewakili pendapat Yusuf al-Qaradawi dan Fazlur
Rahman; al-/lalal wal Haram [i al-Syarial al-Isfamiyyah karya Y usuf
al-Qaradawi dan Fazlur Rahman tentang Wanita karya Khoiruddin

Nasution.

“a
N

* Sutrisno Hadi, Metodologi Research, cel. Ke-30 (Yogyakarta: Andi Offsct. 2000), hlm,
66. '



b. Data Skunder
Yaitu data yang diperoleh dari karya-karya lain yang
memﬁahas tentang poligami dan metode pemikiran Yusuf dan Fazlur,
Islam Dan Tantangan Modernitas (studi atas pemikiran hukum Fazlur
Rahman) karya Taufik Adnan Amal dan Zigih Praktis karya
Muhammad Bagir al-Habsyi serta karya-karya lain yang membahas
kontroversi poligami.
Analisis Data
Metode analisis data yang penyusun gunakan dalam penelitian ini
adalah:
a. Analisis Deduktif

Proses analisis berangkat dari pengetahuan yang sifainya umum,
dan bertitik tolak pada pengetahuan yang umum untuk menilai suatu
yané bersifat khusus.?” Berawal dari nas tentang poligami kemudian
menganalisis pendapat kedua tokoh secara khusus.

Metode ini digunakan untuk memaparkan poligami secara umum,
guna mendapat gambaran yang utuh mengenai pandangan kedua tokoh
terhadap poligami yang dalam hal ini adalah Yusuf al-Qaradawi dan
Fazlur Rahman. Analisis ini digunakan da!ﬂn; bab I1 dan I11.

b. Analisis Komparatif
Dengan memfokuskan pandangan Yusul dan Fazlur tentang

poligami, analisis dilakukan dengan komparatif untuk menemukan

M thid., hlm, 36 & 42.
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metode istinbat yang lebih relevan dengan konteks sckarang dan
kecenderungan epistemologi hukum Islam mereka yang lebih
mendekati bayani, burhani dan irfani Analisis ini digunakan untuk
mempermudah proses analisis penyusun pada.bab IV, dengan

demikian dapat diambil kesimpulan.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh hasil penelitian yang sistematik dan baik, maka
pembahasan dalam penelitian skripsi ini dibagi menjadi lima bab, yaitu:

Bab pertama, sebagali pendéahuluan untuk menghantarkan pembahasan
hasil penelitian secara menyeluruh dan si;stematis serta manjadi pijakan yang
kokoh dalam mencari jawaban dari pokok masalah. Terdiri dari Latar
Belakang Masalah, Pokok Masalah, Tujuan dan Kegunaan, Telaah Pustaka,
Kerangka Téoretik, Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

Bab kedua, Tinjauaﬁ Umum tentang Poligami. Pembahasan ini
dimaksudkan untuk memperoleh pemahaman secara benar berkenaan dengan
pokok masalah penelitian. yang berisi tentang asal usal poligami, alasan-
alasan dan Syarat-Syarat Poligami.

Bab ketiga, Biografi dan pemikiran Yusul al-Qaradawi, Fazlur
Rahman. Dalam bab ini terdiri dari tiga sub pcmbahasaﬁ yaitu (a) biografi

tokoh (b) karya-karya (c) pandangan kedua tokoh terhadap hukum poligami.
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Bab keempat, Analisis Komparatif. Menganalisis data-data tentang
pemikiran poligami menurut Yusuf dan Fazlur yang telah dipz{f)arkan pada
bab-bab sebelumnya. Terdirt dari (a) metode istinbat hukum mereka (b)
kecenderungan epistemologi mereka. Sehingga dapat diketahui metode
istinbat hukufn yang lebih relevan dan kecenderungan epistemologimya.

Bab kelima, berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-
saran. Kesimpulan merupakan jawaban atas pokok masalah dalam penelitian,

dan saran-saran merupakan masukan penyusun yang perlu diperhatikan.



‘BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pembahasan tentang poligami menurut Yusuf al-Qaradawi dan Fazlur

Rahman, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Metode istinbat hukum yang digunakan oleh Yusul al-Qaradawi adalah
metode parsial (fahlily), dengan cara menjelaskan kandungan yang ada
dalam an-Nisa’ (4):3 dan hubungan maksud dengan ayat lain serta
memperhatikan ashabun nurzul ayat tersebut. Sementara, metode istinbat
hukum yang digunakan oleh Fazlur Rahman dalam memahami nas
terscbut adalah holistik. Artinya memahami nas yang membahas tentang
poligami secara menyatu.

Kecenderungan epistemologi Yusuf al-Qaradawi lebih mendekati bayani,
karena berpegang kepada zahir teks dengan pendekatan lingustik.
Sementara, Fazlur Rahman lebih mendekati epistemologi burhani, karena

ia memahami teks dengan realitas yang ada dengan pendekatan logika

untuk mencari essensial di balik teks tersebut.

B. Saran-saran

/8

Seiring dengan perubahan dan perkembangan zaman, tuntutan akan satu
tafsir al-Qur’an yang secara operasional praktis dapat dijadikan pegangan

dalam merespon hal tersebut dan merupakan satu tantangan sekaligus

68
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kebutuhan bagi umat Islam. Oleh karena itu, hendaknya dalam mengambil
kesimpulan hukum poliga.mi, harap disesuaikan dengan teks, konteks dan
kontekstualisasi. Sehingga akan diketahui esensi dari teks hukum tersebut
dan akan sesuai dengan sosial dan budaya masyarakat masa kini.

Sebelum suami memutuskan untuk melakukan poligami, terlepas dari
alasan-alasan dan syarat yang dibolehkan oleh agama, maka seharusnya
pertimbangkanlah terlebih dahulu perasaan isteri d(;n anak-anak dengan
melibatkan mereka dalam musyawarah untuk mengambil keputusan
keadaan tersebut, karena mereka yang akan menjalani kehidupan keluarga
poligami dan berikanlah keputusan penuh kepada isteri untuk memilih

dimadu atau bercerai.



DAFTAR PUSTAKA

A. AL QUR’AN DAN ULUMUL QUR’AN

Barlas, Asma, Cara Qur'an Membebaskan Perempuan, alih bahasa R. Cecep
Lukman Yasin, cet. Ke-1 Jakarta: Serambi, 2005,

Departemen Agama Republik Indonesia, al-Owr'an dan Terjemahannya,
Semarang: Toha Putra, 1989.

Faiz, Fakhruddin, Hermenecutika Qur'ani: Awtar Teks, Konteks, dan
Konmtekstualisasi, cet. Ke-3 Yogyakarta: Qalam, 2003,

Farmawi-al, Abdul al-Hayy, Metode Tafsir Maundiu'iy, alih bahasa Suryan A,
Jamrah, Jakarta: Raja Grafindo, 1996.

Hamidi, Jazim, Hermeneutika Hukum, Yogyakarta: UII Press, 2005.

Hidayat, Komaruddin, Memahami Bahasa Agama: sebuah kajian mecnennk
cet. Ke-1, Jakarta: Paramadina, 1996.

Ichwan, Mochammad Nur, Meretas Kesarjanaan Kritis al-Our'an: Teori
Hermeneutika Nashr Abu zavd, cet. Ke-1, Jakarta: Teraju, 2003.

Masrur, Ali, Studi al-Qur'an Kontemporer; Ahli Kitab Dalam al-Our'an,
Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002.

Shihab, M. Quraish, Membumikan al-Qur 'an, Bandung: Mizan, 2002,

Shihab, Umar, Kontekstualitas al-Qur'an: Kajian Tematik Atas Ayat-ayat Hukum
dalam al-Qur ‘an, cet. Ke-3, Jakarta: Penamadani, 2005,

B. FIQIH DAN USHUL FIQIH
Amal, Taufik Adnan, Isfam dan Tantangan Modernitas, Bandung: Mizan, 1994

Asy’an, Musa, Filsafat Islam: Sunnah Nabi Dalam  Berpikir, cet. Ke-3,
Yogyakarta: Lesfi, 2C02.

Baroroh, Umul, “Poligami Dalam Pandangan Mufasir Dan l'ugaha,”dalam Sri
Suhandjati Sukri dkk..(ed), Bias Jender Dalam Pemahaman Islam,
Yogyakarta: Gama Media, 2002,

Basyir, Ahmad Azhar, Hukum Perkawinan Islam, Yogyakarta.: Ull Press, 1999,

69



70

Buthi-al, Muhamad Sa’id Ramadhan, Perempuan Antara Kezaliman Sistem Barai
Dan Keadilan Istam, alih bahasa Darsim Ermaya, Solo: Era Intermedia,
2002,

Dahlan, Abdul Aziz, dkk (ed.), Ensiklopedi Hukum fslam, cet. Ke-1, Jakarta:
Ichtiar Baru Van Hoeve, 1996, 1V.

Doi, Rahman L., Penjelasan Lengkap Hukum-Hukum Allah, Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2002.

Habsyi-al, Muhammad Bagir, igih Praktis, cet. Ke-2, Bandung: Mizan, 2002,

Haryono, Yudhi R., Bahasa Politik al-Qur'an: Mencurigai Makna Tersembunyi
Dibalik Teks, Bekasi: Gugus Press, 2002.

llyas,Hamim, “Poligami Dalam fradisi Dan Ajaran Islam.” Musawa, Vol. 1,
(Maret 2002) :

Indra, Hasbi,et.al, Potret Wanita Solehah, cet. Ke-3, Jakarta:Permadani, 2005,

Jahrani-aj, Musfir, Poligami Dari Berbagai Persepsi, alih bahasa Suten Ritonga,
Jakarta: Gema Insani, 1996,

Khan, Wahiduddin, Agar Perempuan Tetap Jadi Perempuan: Cara Istam
Membebaskan Wanita, alih bahasa Abdullah Ali, cet. Ke-2, Jakarta:
Serambi Ilmu Semesta, 2003. i

Mu’allim dan Yusnani, Konfigurasi Pemikiran Hukum Islam, Yogyakarta: Ull
Press, 2001.

Muhammad, Damanhuri, “ Hermeneutika al-Qur’an Fazlur Rahman (Tafsir Baru
Memahami Teks Kitab Suci),” Essensial, Vol. IV, No. 1, Januari 2003,

Mulia, Musdah, Pandangan Islam Teniang Poligami, Jakarta: lembaga kajian
Agama dan jender, solidaritas perempuan, The Asian Foundation,
1999,

Muthahari, Murtadha, Hak-Hak Wanita Dalam Isiam, alih bahasa Muhammad
Hashim, cet. Ke-6, Jakarta: Lentera, 2001.

Najwah, Nurun, “Studi Atas Hadis-hadis Tentang Poligami.” Musawa, Vol |,
No.l (Maret 2002). -

Nasution, Khoiruddin, “Perdebatan Sekitar Status Poligami: Ditinjan  Dari
Perspektif Syari'ah Islam.” Musawa, Vol, 1, No. 1, (Maret 2002)

., lazlur Rahman Tentang Wanita, Yogyakarta: kerja sama
Tazzafa dan ACA de MIA,2002.



71

., Riba dan Poligami, Yogyakarta:Pustaka Pelajar bekerja
sama dengan ACA de MIA,1996.

Nuruddin, Amiur dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Isiam Indonesia,
cet. ke-1, Jakarta: Kencana, 2004, :

Qaradawi-al, Yusuf, al-/flalal wal Haram i Asy-Syari'ati al-Islamjyah, Beirut:
Dar al-Mahtabah al-Islami, 1993. i

| , ligih Perempuan, alih bahasa Ghazali Mukri, Yogyakarta:
Salma Pustaka, 2004,

, ljtihad Kontemporer, alih bahasa Abu Barzani, cet. Ke-1,
Surabaya: Risalah Gusti,1995.

. Karakteristik  Islam: Kég;‘ian Analitik, alih bahasa Rofi’
Munawar, Surabaya: Risalah Gusti, 1994,

Qashir-al, Fada Abdul Razak, Wanita Muslim Antara Syariat Islam dan Budaya
Barat, Yogyzkarta: Darus Salam, 2004,

Rahman, Fazlur, Islam Dan Modernitas: Temang Transformasi Inielektnal, ahh
bahasa Ahsin Muhammad, cet. Ke-1, Bandung: Salma, 1985.

Rohmaniyah, Inayah, “Poligami Dalam Perundang-undangan 1i Indonesia,”
Musawa, Vol. 1, No. 1, (Maret 2002).

Sahrur, Muhammad, Merodelogi Iigih Islam kontemporer, alih bahasa Sahiron
Syamsudin, Yogyakarta: Elsaq Press, 2004

Shidiqy-ash, Muhammad Hasbi, al-/slam, cet. Ke-1, Semarang: Pustaka Rizki
Putra, 1998.

Siba’y-al, Musthafa, Wanita Diantara Hukum istam dan Perundang-undangan,
alih bahasa Chadijah Nasution, Jakarta: Bulan Bintang, 1966

Soleh, Khudori, Wacana Baru Filsafat Islam, Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004,
Suprapto, Bibit, Liku-fiku Poligami, Yogyakarta: al-Kautsar, 1990

Suryadilaga, Muhammad Alfatth, = Sejaralr Poligami Dalam Istam ™ Musawa,
Vol. 1, (Marel 2002).

Thalib, Muhammad, Orang Barat Bicara Poligami, cet. Ke-1, Yogyakarta:
Wihdah Press, 2004,

Utomo, Sctiwan Budi, Fagihe Aktnal. Jawaban Tuntas Masalah Kontemporer, cet
Ke-1, Jakarta: Gema Insani, 2003,



72

Wadud, Amina, Qur 'an Menurut Perempna}z, alih bahasa Abdullah Ali, Jakarta:
Serambi, 2001.

Zahrah, Muhammad Abu, {/shul Iigh, alih bahasa Saefullah Ma’shum, Jakarta:
Pustaka Firdaus, 2002,

C. LAIN-LAIN

Abdullah, Muhammad Amin, [ifsafal Istam Di lira Postmodernisme, cet. Ke-1,
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995.

Akbar, Ali, “Hukum Perkawinan Ditinjaw Dari Kedokteran.” dalam Seminar
Hukum Perkawinan, Jakarta: PTAIN, 1958

Badudu, J. 8., Kamus Kata-kata Serapan Asing dalam Bahasa Indonesia, cet. ke-
I Jakarta: Kompas Media Nusantara, 2003, him. 280.

D. Runes, Dagobert, Philosophy of Dictionary, Totowa: New Jersy, Adam & Co,
1971.

Hadi, Sutrisno, Metodologi Rescarch, cet. Ke-30,Yogyakarta: Andi Oflset, 2000
http:// media.isnet.org/islam/Qaradhawi.htm, akses 12 oktober 2006.
Kompilasi Hukum Islam Nomor 1 Tahun 1991

Melalatoa, M. Junus, fnsiklopedi Nasional Indonesia, cet. Ke-1, Jakarta: Cipta
Adi Pustaka, 1990, X1I1. =

Sibawaihi,  fiskatologi - al-Ghazali dan  Jaziur - Rahman: Stuar komparatif
tpistemologi Klasik-Kontemporer, Cet. Ke-1,. Yogyakarta: Islamika,
2004

Sutrisno, “Peta Lpistemologi Islam  Menurut Muhammad  Abed  al-Jabiri™,
Mukaddimah, No. 9/ Tahun V1/2000.

Syifa Amin, “Fazlur Rahman: Rekontruksi Pemikiran - Islam Dan Neo
Modernisme.” http://media.isnet.org/lslam.htm, akses 12 oktober 2006.

Taftsir, Ahmad, Filsafat Umnm, Bandung: Rosda, 2002

Undang-undang Nomor 1Tahun 1974 tentang Perkawinan



BIOGRAFI SARJANA DAN ULAMA

. Khoiruddin Nasution

Beliau lahir di Simangambat, Tapanuli Selatan (sekarang Kabupaten
Mandailing Natal [Madina]), Sumatera Utara, tanggal 8 oktober 1964.
alumnus Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, mengambil S2
di McGill University Montreal, Kanada dalam study Islamic Studies.
Kemudian mengikuti Program Pascasarjana di almamater S1 tahun 1996 dan
Sandwich Ph.D Program tahun 1999-2000 di McGill University, dan selesai
S3 di TAIN SUKA tahun 2001. Beliau Dosen dan menjabat Pembantu Dekan I
di almamater tercinta, Program Pasca sarjana [AIN SUKA, program MSI di
UMY (2001), program MSI di UII (2001- sekarang), International programme
di fakultas hukum UIl Yogyakarta (2002- sekarang), STAIS Yogyakarta
(2001-2005). Dintara karyanya adalah Kiba dan Poligami: sebuah studi atas
pemikiran Muhammad Abduh dan Faziur Rahman Tentang Wanita (lazlur
Rahman on women. :

Muhammad Abed al-Jabiri

Beliau adalah seorang intelektual muslim kontemporer yang sangat
disegani banyak kalangan dan mempengaruhi pemikiran generasinya,
khususnya peminat studi-studi keislamaan. Lahir di kota Feji (fekik) Maroko
pada tahun 1936. ia menerima gelar doctoralnya dari Universitas Muhammad
V Rabat Maroko, lantas menjadi dosen filsafat dan Pemikiran Islam di
Fakultas Sastra pada kampus yang lama. Teorinya yang paling monumental
adalah Epistemologi yang terdiri dari bayani, burhani dan irfani, tertuang
dalam karya “Kritik Nalar Arab”.

Muhammad Bagir al-Habsyi

Beliau lahir di Solo 20 Desember 1930, adalah seorang dea i, penulis,
dan penerjemah (berbagai bahasa Arab). Sempat mengunjungi Hadramaut
tahun 1950 yang waktu itu merupakansalah satu pusat aktivitas Intelektual
Islam di Timur Tengah. Pada tahun 1957-1979, ia sebagai pengajar dan
menjabat sebagai Ketua Yayasan Pendidikan Islam Diponegoro Surakarta.
Beliau adalah penulis Figih Praktis terdiri dari dua jilid.

Muhammad Shahrur

Beliau adalah pemikic liberal asal Syria,mengawali pendidikannya
pada sckolah dasar dan menengah di al-Midan di pinggiran kota Damaskus.
Tahun 1968, ia dikirim ke University College di Dublin untuk memperoleh
gelar MA dan Ph.D di bidang Mekanika Tanah dan Teknik Pondasi hingga
1972. ia lalu diangkat Profesor jurusan Teknik Sipil di Universitas Damaskus
(1972-1999). :



<D

6.

Tengku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy

Nama lengkapnya adalah Prof. DR. Tengku Muhammad Hasbi
ash-Shiddieqy. Dilahirkan di Lhok Sumawe (Aceh Utara), pada tanggal 10
Maret 1904. beliau pernah mendalami agama Islam di Pondok Pesantren
selama 15 tahun, kemudian melanjutkan studinya ke Jawa Timur di Perguruan
Tinggi al-Irsyad. Sejak itu beliau mulai giat dalam melakukan kegiatan
ilmiyah dan banyak membiahkan karya. dalam bidang agama Islam. Beliau
pernah menjadi dosen dan menjabat sebagai Dekan di Fakultas Syari’ah IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Diantara karya-karyanya, Pengantar Hukum
Islam, Membumikan al-Qur’an. Beliau wafat di karantina haji Jakarta, dalam
rangka melaksanakan haji tahun 1975,

Khudori Soleh

Beliau adalah Dosen Universitas Islam Indonesia-Sudan (UIIS)
Malang. Lahir di Nganjuk, Jawa Timur, 24 Nopember 1968. pendidikan dasar
dan menengah pertam ditempuh di daerahnya, MAN di PP Bahrul Ulum
Jombang. S1 ditempuhnya di UIIS, S2 IAIN SUKA Yogyakarta jurusan
filsafat Islam dan melanjutkan S3 di almamater yang sama. Sampai sekarang
dosen tetap di UIIS. Diantara karyanya adalah Wacana Baru Filsafat Islam dan
Kegelisahan al-Ghazali Otobiografi Intelektual.



Lampiran 1

DAFTAR TERJEMAH

NO

Hal

Terjemah

Iq}

Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga, atau empat.
Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka
(kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki, Yang
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.

Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil diantara isteri-
isteri(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu
janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai),
sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-katun. Dan jika
mengadakan perbaitkan dan memelihara diri (dari kecurangan), maka
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
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Dan mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita. katakanlah,
“Allah memberi fatwa kepadamu tentang mereka, dan apa yang
dibacakan kepada dalam al-Qur’an (juga memfatwakan) tentang para
wanita yatim yang kamu tidak memberikan kepada mereka apa yang
ditetapkan untuk mereka, sedang kamu ingin menikahi mereka dan
tentang anak-anak yang masih dipandang lemah . dan (Allah
menyuruh kamu) supaya kamu mengurus anak-anak yatim secara adil.
Dan  kebajikan apa saja yang kamu  kerjakan, maka
sesungguhnyaAllah Maha Mengetahuinya.
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